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Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui,
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan
mendapatkan keberuntungan. (QS. Al-An’am 135) (Departemen
agama RI, 2001: 210)
ABSTRAK
Suharno (121221063), Bimbingan Karir Pada Siswa Kelas XII IPA 1 di MAN 2
Surakarta. Program studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushulluddin
dan Dakwah IAIN Surakarta 2019.
Bimbingan Konseling di MAN 2 Surakarta merupakan
pelayanan/pembelajaran yang bertugas memberikan bimbingan kepada peserta
didik agar memiliki kemandirian dan terhindarnya dari berbagai timbulnya
permasalahan karir bagi dirinya, dan mengoptimalkan kemampuan peserta didik.
Tujuan peneliti ini adalah mendeskripsikan bimbingan karir pada siswa XII IPA 1
di MAN 2 Surakarta. salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh sekolahan dalam
rangka mencetak lulusan yang bekompeten pada peserta didik, yaitu dengan
melalui bimbingan karir. Bimbingan karir yang diberikan pada peserta didik
dilakukan dalam rangka membantu siswa dalam mengambil keputusan mengenai
jenjang pendidikan yang akan di ambil setelah selesai melaksanakan masa
studinya dan membantu siswa dalam mengambil keputusan mengenai karir atau
pekerjaan yang akan dijalananya, hal tersebut tentunya dilakukan agar peserta
didik memiliki kompetensi serta dapat mencapai keberhasilan karir yang
didukung dengan kecakapan-kecakapan karir yang telah dimilikinya. Dengan
demikian maka peserta didik akan memperoleh hasil sesuai dengan kemampuan
yang ia miliki.
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah dua guru BK di MAN 2 Surakarta yang mengampu di kelas
XII. Pengumpulan data mengunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data mengunakan teknik ketekunan dalam
penelitian, data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan tiga komponen
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) pelaksanaan bimbingan karir pada
siswa kelas XII IPA 1 di MAN 2 Surakarata, (a) pemberian DCM (daftar cek
masalah), DCM ini untuk mencari permasalahan apa yang telah di alami siswa
dan merupakan langkah awal untuk merancang bimbingan karir, (b) pemberian
bimbingan karir dengan materi yang telah di dapatkan d DCM, (c)
Evaluasi/penilaian, evaluasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan bimbingan karir. 2) tenaga pendidik, ada dua guru BK yang
berkompeten untuk menangani seluruh siswa kelas XII, jumlah ini kurang ideal
mengingat kapasitas guru BK itu maksimal menangani 150 siswa di sekolahan.
Kata Kunci : Bimbingan Karir
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman dapat ditandai dengan adanya perubahan dan
kemajuan dari berbagai segi kehidupan individu sebagai pribadi maupun
masyarakat. Adanya perkembangan zaman tentu dapat memberikan sebuah
dampak, baik dampak negatif ataupun positif. Dampak negatifnya antara
lain munculnya berbagai macam masalah seperti permasalahan dalam
pendidikan, hubungan sosial, keluarga dan lapangan pekerjaan. Sedangkan
dampak positif dari perkembangan zaman diantaranya adalah munculnya
teknologi yang serba canggih.
Agar seseorang tidak gaptek dan kolot akan perkembangan zaman, maka
perlulah suatu cara untuk mengatasinya salah satunya adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan petensi-potensi bawaan baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaannya. Dapat
dikatakan bahwa kemajuan suatu bangsa tidak lepas dari faktor pendidikn.
Karena pendidikan memiliki peranan yang penting dalam usaha
meningkatkan sumber daya manusia yang merupakan unsur penting dalam
pembangunan suatu bangsa (Ikhsan, 2003).
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar dalam menciptakan
kualitas sumber daya manusia, kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan
dimana ke tiga hal tersebut akan menjadi bekal dalam memilih, menetapkan
dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia pendidikan dalam jenjang
yang lebih tinggi lagi dan mempersiapakn diri pada siswa untuk memasuki
dunia kerja setelah peserta didik menyeselaikan studinya.
Adapun salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh sekolahan dalam
rangka mencetak lulusan yang bekompeten pada peserta didik, yaitu dengan
melalui bimbingan karir. Bimbingan karir yang diberikan pada peserta didik
dilakukan dalam rangka membantu siswa dalam mengambil keputusan
mengenai jenjang pendidikan yang akan di ambil setelah selesai
melaksanakan masa studinya dan membantu siswa dalam mengambil
keputusan mengenai karir atau pekerjaan yang akan dijalananya, hal tersebut
tentunya dilakukan agar peserta didik memiliki kompetensi serta dapat
mencapai keberhasilan karir yang didukung dengan kecakapan-kecakapan
karir yang telah dimilikinya.
Bimbingan karir diberikan kepada peserta didik dengan harapan agara
masing-masing individu peserta didik dapat memilih pekerjaan sesuai dengan
situasi dan konsidi dirinya. Dengan demikian maka peserta didik akan
memperoleh hasil sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. Dalam hal ini
sejalan dengan firman Allah dalam surat Al-an’am ayat 135 yang berbunyi:
 imS      m    m  m    m   m   m   m m   È   m͚      ೀ   ೀm뿠 m m    m m͚    m  ͚    츈  m ጡ m㤱  È ጡ
m     S  ÊS          m   i 뿠      㼀S   ǈmÈ ጡ m͚
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan. (Departemen
agama RI, 2001: 210)
Bimbingan karir merupakan suatu proses bimbingan untuk
mencapai kompetensi tertentu, seperti pemahaman bimbingan pendidikan,
berkaitan dengan bakat dan kecenderungan pilihan arah perkembangan
karir ke depan (Surya, 2008: 34). sedangkan Munandir (1996, 71)
menjelaskan bawa bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan
yang berusaha membantu individu dalam memecahkan masalah karir
(pekerjaan) untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya
untuk masa depannya.
Bimbingan karir dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan untuk kepentingan setiap peserta didik. Layanan
bimbingan kariri yang di berikan bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal sehingga
tidak salah dalam memilih sesuatu. Menurut Hallen (2002, 80) layanan
bimbingan kariri yang diberikan kepada siswa bisa meliputi: pemantapan
cita-cita karir sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan, serta
memantapkan sikap positif dan obyektif terhadap pilihan karir.
Dalam menentukan karir, seorang peserta didik tentu saja membutuhkan
informasi yang dapat membantunya dalam mengambil pilihan karir yang
tepat. Adapun informasi tersebut dapat diperoleh dari layanan bimbingan
konseling di sekolah khususnya pada layanan bimbingan karir. Adanya
layanan yang diberikan dari pihak sekolah, diharapkan dapat membuat siswa
lebih mantap dalam menentukan pilihan karir. Peserta didik dibantu untuk
memilih dan menentukan apa yang akan dilakukan setelah menyelesaikan
jenjang studinya.
Selanjutnya adapun hal yang melatar belakangi dalam melakukan
penelitian ini adalah untuk membantu memaksimalkan siswa dan membantu
meminimalisir kekurangan siswa. Setiap siswa pastilah memiliki kelebihan
dan kekurangan disinilah seorang BK bertugas membantu peserta didik yang
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pada masing-masing siswa di
kembangkan kemudian peserta didik yang memiliki kekurangan di
minimalisir. Seorang guru BK memiliki peran untuk mengembangkan siswa
dalam segi pribadi dalam hal keimanan, sosial dalam hal kemasyarakatan dan
lingkungannya, kariri dalam hal pendidikan lanjut dan pekerjaan setelah
selesai dalam menempuh sekolah, dan belajar dalam hal pelajaran.
(Wawancara Koordnator BK Ibu Zuit Kulsum, S.Pd, 6 Desember 2018, pukul:
11.30 WIB)
Dalam melakukan pemberian bimbingan karir kepada peserta didik
seoarang guru BK tentulah menempuh berbagai macam cara. Diantaranya
adalah dengan simulai dari aspek pemahaman terhadap kepribadian peserta
didik, perencanaan pemilihan karir, penyediaan berbagai amacam program
pendukung yang berorientasi pada karir, penanaman nilai-nilai yang berkaitan
dengan karir dalam kehidupan sehari-hari, merumuskan cita-cita masa depan
bersama dengan peserta didik, kemampuan dan bakat dalam bidang kariri
tertentu, harapan dalam ligkup keluarga dan masa depan karir yang akan
ditempuh oleh peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui bimbingan karir maka
penulis bermaksud untuk melakukan penelitan dengan judul: “BIMBINGAN
KARIR PADA SISWA KELAS XII IPA 1DI MA NEGERI 2 SURAKARTA
TAHUN AJARAN 2018/2019”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti lebih memfokuskan pada pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman siswa kelas XII IPA 1 di MAN 2 Surakarta terkait
dengan karir
2. Perlunya layanan bimbingan karir pada siswa kelas XII IPA 1 di MAN 2
Surakarta
C. Pembatasan Masalah
Untunk menghindari pelebaran permasalahan dalam penelitian ini, maka
perlu adanya pemabatasan masalah yaitu layanan bimbingan karir pada siswa
kelas XII IPA 1 di MAN 2 Surakarta
D. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas dapat dikemukakan pokok-pokok masalah yang hendak
dibahas dalam penyususnan skripsi ini adalah : Bagaimana layanan
bimbingan karir pada siswa kelas XII IPA 1 di MAN 2 Surakarta ?
E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis mempunyai tujuan
penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses layanan
bimbingan karir pada siswa kelas XII IPA 1 di MAN 2 Surakarta.
F. Manfaat penelitian
Suatu penelitian yang direncanakan, akan memberikan manfaat
tersendiri bagi individu yang melakukan penelitian dan bagi orang lain pada
umumnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
pengembangan keilmuan bimbingan konseling dalam pelaksanaan
bimbingan karir untuk peserta didik.
b. Memudahkan konselor untuk menemukan proses dan metode yang
tepat dalam pelaksanaan bimbingan karir dalam meningkatkan
kemandirian bagi peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling Islam, dapat memberikan
wawasan pengembangan keilmuan terkait dengan pelaksanaan
bimbingan karir untuk peserta didik.
b. Bagi MAN 2 Surakarta, dapat di jadikan sebagai lahan pertimbangan
untuk menentukan langkah-langkah pelaksanaan bimbingan karir
untuk peserta didik.
c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan referensi
untuk penelitian serupa secara lebih mendalam.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian bimbingan
Secara istilah bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance
yang memiliki arti menunjukan jalan, memimpin, memberikan petunjuk,
mengatur, mengarahkan dan memberi nasihat. Istiah guidance juga juga
diterjemahkan dengan bantuan atau tuntunan. Secra etimologis,
bimbingan berarti bantuan atau tuntunan atau pertolongan, tetapi tidak
semua bantuan, tuntunan atau pertolongan berarti konteksnya bimbingan
(Tohirin:2007,15-16). Menurut Rahman (2003, 2) bimbingan memiliki
arti sebuah proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar ia
mampu memahami diri, menyesuaikan diri dan mengembangkan diri
sehingga mencapai kehidupan yang sukses dan bahagia.
Frank W. Miller mendefinisikan bahwa bimbingan merupakan
proses membantu individu agar memiliki pemahaman diri dan
pengarahan diri, agar dapat menyesuaikan diri secara maksmal dalam
kehidupan disekolah, rumah dan masyarakat (Sukmadinata:2007, 9).
Menurut Badrujaman (2011, 26-27) bimbingan merupakan suatu
kegiatan yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki
individu. `
Bimbingan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk
memberikan bantuan kepada individu atau siswa. Bantuan yang
dimaksud adalah bantuan bersifat psikologid dan tercapainya
penyesuaian diri,
perkembangan optimal dan kemandirian merupakan tujuan yang ingin
diacapai dari pelaksanaan bibingan (Hamdani: 2012,83). lebih lanjut lagi
Prayitno (2002:99) mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses
memberikan bantuan yang dilakukan oleh oarang yang ahli kepada orang
atau beberapa individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
2. Pengertian Karir
Karir adalah pekerjaan atau profesi, maksudnya adalah seseorang
akan bekerja dengan senna hati dan penuh kegembiraan apabila apa yang
dikerjakan itu memamng sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya
dan minatnya. Sebaliknya, apabila seseorang bekerja tidak sesuai dengan
apa yang ada dalam dirinya maka dapat dipastikan ia akan kurang
bergairah dalam bekeja, kurang senang dan kurang tekun. Agar
seseorang dapat bekerja dengan baik, senang dan tekun maka
diperlukan adanya kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau jabatan
seseorang dengan apa yang ada dalam diri individu yang bersangkutan.
Untuk mengarahkan kepada hal tersebut di perlukan suatu bimbingan
dengan baik (Waligto, 2010).
3. Bimbingan Karir
1. Pengertian bimbingan karir
Bimbingan karir merupakan suatu proses membantu pribadi
untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri
serta peranannya dalam dunia kerja. Bimbingan karir diberikan agar
siswa dapat memasuki kehidupan, taat hidup dan memperisapkan
diri dari kehidupan sekolah menuju dunia kerja (Salahudin, 2010:
116). Bimbingan karir adalah bantuan layanan yang
diberikan kepada individu-individu untuk memilih, menyiapkan,
menyesuaikan dan menetapkan dirinya dalam pekerjaan yang sesuai
serta memperoleh kebahagiaan daripadanya. Bimbingan karir dapat
dapat dipandang sebagai suatu proses perkembangan yang
berkesinambungan yang membantu terutama dalam hal perencanaan
karir, pembentukan keputusan, perkembagan keterampilan/keahlian
informasi karir dan pemahaman diri (Sukardi, 1987).
Selanjutnya bimbingan karir adalah bimbingan untuk membantu
individu dalam perencanaan, pengembangan dan pemecahan
masalah-masalah karir seperti: pemahaman terhadap jabatan dan
tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan pemahaman diri,
pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangan
karir, penyesuaian pekerjaan, dan pemecahan masalah karir yang
dihadapi (Yusuf dan Nurihsan, 2006:11).
Terkait dengan bimbingan karir Zunker (2012) mengatakan
bahwa bimbingan karir adalah sebuah komponen yang meliputi
program atau layanan dan kegiatan yang tersusun secara sistematis
untuk membantu siswa dalam melakukan konseling serta program
terkait karir. Bimbingan kariri merupakan suatu proses bantuan,
layanan informasi dan pendekatan terhadap seseorang agar dapat
menganal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerja untuk
menentukan pilihan karir, mampu untuk mengambil keputusan karir
dan mengakui bahwa keputusan tersebut adalah yang paling tepat
dengan keadaan dirinya.
Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang
berusaha membantu siswa dalam memecahkan masalah karir untuk
memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, baik pada waktu
itu maupun pada masa yang akan datang. Bimbingan karir bukan
hanya memberikan bimbingan jabatan, tatapi mempunyai arti yang
lebih luas, yaitu memberikan bimbingan agar siswa dapat memasuki
kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam hidup serta
mempersiapakn diri dari kehidupan sekolah menuju dunia kerja.
Bimbingan kariri merupakan suatu program yang disusun untuk
membantu perkembangan siswa agar ia memahami dirinya,
mempe;ajari dunia kerja untuk medapatkan pengalaman yang akan
membantunya dalam membuat keputusan dam mendapatkan
pekerjaan (Salahudin: 2010,115).
Bimbingan karir ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan
atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan
berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah di masuki
( Sukardi:2008, 58). Selanjutnya Saring Marsudi (2010, 123)
mengatakan bahwa makna dasar bimbingan karir meliputi hal-hal
sebagai berikut:
a. Bimbingan karir adalah merupakan suatu proses membantu
individu dalam upaya mengenal dan pemahaman potensi
dirinya.
b. Bimbingan karir merupakan bantuan kepada individu dalam
upaya mengenal dan memahami dunia kerja
c. Bimbingan karir menyangkut tentang pemilihan dan
penyesuaian karir
d. Bimbingan karir haruslah merupakan suatu perkembangan
konsep tentang diri sendiri (self concep)
e. Bimbingan karir juga termasuk pula pemberian layanan
informasi tentang pendidikan atau latihan,
ketrampilan-ketrampilan, pengetahuan dan pola perilaku yang
diperlukan untuk suatu pekerjaan
f. Bimbingan karir juga memberikan bantuan kepada individu
dalam memilih dan mengambil keputusan baik hubungannya
dengan pekerjaan maupun masa depannya.
Berdasarkan definisi dari beberapa ilmuan maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan karir adalah suatu proses pemberian
bantuan berupa layanan informasi dengan cara pendekatan pada
individu ataupun kelompok agar dapat mengenal dan memahami
dirinya, mengenal dunia kerja untuk menentukan pilihan dalam
pengambilan karir serta mampu untuk mengambil keputusan karir
tentunya mengakui bahwa keputusan yang diambil merupakan tindakan
yang tepat dan sesuai dengan keadan diri seseorang.
4. Fungsi bimbingan
Adapun fungsi bimbingan menurut Sukiman dalam buku karya
Endang Ertiati Suhesta (2012, 8-9), yaitu:
a. Fungsi Pemahaman
Ada dua macam pemahaman, yaitu selain konseli perlu
memahami tentang dirinya sendiri, pihak-pihak lain seperti orang
tua, guru-guru dan konselor yang perlu lebih dahulu memahami
diri konseli yang akan dibantu. Pemahaman tersebut tidak hanya
sekedar mengenali diri konseli, melainkan menyangkut
pemahaman tentang latar belakang pribadi konseli, kekuatan dan
kelemahannya serta kondisi lingkungannya. Pemahaman kedua
berkaitan dengan pemahaman pada masalah yang sedang dihadapi
konseli. Pertama-tama konseli perlu mamahami masalah yang
sedang dihadapinya, berikutnya adalah pihak-pihak yang terkait
(orang tua,
guru dan konselor). fungsi pemahaman ini sebagai titik tolak
pemberian bantuan terhadap konseli
b. Fungsi Pencegahan
Fungsi pencegahan mengupayakan terhindarnya individu atau
konseli dari akibat yang tidak menguntungkan, yaitu berasal dari
hal-hal yang berpotensi sebagai sumber permasalahan.
c. Fungsi Pengentasan
Fungsi pengentasan sebagai upaya teratasinya berbagai
permasalahan konseli sehingga masalah tersebut tidak menjadi
hambatan bagi perkembangan konseli
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Yaitu fungsi untuk memilhara dan mengembangkan potennsi
individu dalam dimensi keindividuan, kesosialan,kesusilaan dan
keberagamaan
e. Fungsi Advokasi
Yaitu fungsi untuk membantu konseli memperoleh
pembelaan atas hak yang kurang diperhatikan.
Selanjutnya adapun fungsi bimbingan karir menurut Gibson dan
Marianne (2011) adalah sebagi berikut:
1) Fungsi pemahaman, yaitu untuk membantu individu dalam
memahami potensi dirinya dan lingkungannya.
2) Fungsi pencegahan, yaitu untuk membantu remaja mencegah atau
menghindarkan diri dari berbagai permasalahan yang dapat
menghambat perkembangan dirinya.
3) Fungsi pengentasan, yaitu membantu individu dalam mengatasi
masalah yang dihadapinya.
Adapun fungsi bimbingan karir menurut Gibson dan Mitchell
(2011) terdapat tiga fungsi bimbingan karir yaitu:
a. Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman yaitu untuk membantu seseorang dalam
memahami potensi dirinya dan lingkungannya. Metode yang
digunakan dalam fungsi pemahamn adalah dengan bimbingan
individu dan kelompok.
b. Fngsi pencegahan
Fungsi pencegahan yaitu untuk membantu seseorang mencegah
atau menghindarkan diri dari berbagai permasalahan yang dapat
menghambat perkembangan dirinya. Adapun merode yag
digunakan dalam fungsi pencegahan ini adalah konselor
memberikan bimbingan kepada klien tentang cara bagaimana
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang
membahayakan dirinya.
c. Fungsi pengentasan
Fungsi pengentasan yaitu membantu remaja dalam mengatasi
masalah yang dihadapunya. Adapun metode yang digunakan
dalam fungsi ini adalah konseling dan remedial teaching.
5. Tujuan Bimbingan Karir
Menurut Shalahudin (2010:117-118) secara umum, tujuan
bimbingan karir adalah sebagai berikut:
a. Memiliki pemahan diri (kemampuan,minat dan kepribadian) yang
terkait dengan pekerjaan.
b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi kariri
yang menunjang kematangan kompetensi kerja.
c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, dalam artian mau
bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri,
asalkan bermakna bagi dirinya dan sesuai dengan norma agama.
d. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau ketrampilan bidang
pekerjaan yang menjadi cita-cita karirinya masa depan.
e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan
cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang
dituntut, lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja dan
kesejahteraan kerja.
f. Memiliki kemmapuan merencanakan masa depan, yaitu merncang
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang
g. sesuai dengan minat, kemampuan dan kondisi kehidupan sosial
ekonomi.
h. Mengenal ketrampilan, minat dan bakat. Keberhasilan atau
kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh minat dan
bakat yang dimiliki. Oleh karena itu, setiap orang harus
memahami kemampuan dan minatnya, dalam bidang pekerjaan
apa dia mampu, dan apakah dia berminat terhadap pekerjaan
tersebut.
i. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil
keputusan karir.
j. Memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana hubungan
industrial yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.
Bimbingan karir merupakan usaha untuk mengetahui dan
memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan baik,
serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan
persyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. Oleh karena itu
Walgito (2010: 202-203) mengatakan bahwa secara rinci, tujuan dari
bimbingan karir tersebut adalah untuk membantu para siswa agar:
a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang
berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai
kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-cita.
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan
yang ada dalam masyarakat.
c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan
dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta
memahami hubungan ysaha dirinya yang sekarang dengan masa
depannya.
d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari
jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
e. Para siswi dapat memcahkan masa depannya, serta menemukan karir
dan kehidupannya yang serasi atau sesuai.
Menurut Sukardi (1986) tujuan dari pendidikan karir pada
umumnya adalah untuk mempersiapkan siswa berhasil sukses dalam
kehidupan kerja, dengan cara meningkatkan pilihannya untuk memilih
jabatan dan mempertinggi prestasi belajarnya dalam semua bidang.
Menurutnya pula terdapat beberapa tujuan khusus dari pendidikan karir,
diantanya:
a. Untuk mengembangkan sikap-sikap yang baik terhadap pribadi,
psikologis sosial dan ekonomi yang bermakna dalam pekerjaan
b. Untuk mengembangkan apersepsi dalam semua tipe dan tingkat
pekerjaan
c. Untuk mengembangkan ketrampilan mengambil keputusan
d. Untuk mengembangkan kemampuan terhadap penetapan tujuan karir
yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan dan
kesempatan-kesempatan individu
e. Untuk mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan sikap-sikap
yang penting dalam pencapaian karir.
6. Pendekatan Bimbingan Karir
Menurut Hikmawati (2010) terdapat dua macam teknik pendekatan,
dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Pendekatan individual
Pendekatan dengan cara penyuluhan karir, adapun pendekatan karir
melalui dua cara yaitu sebagai berikut:
a) Konseling tentang pemecahan kesulitan dengan tujuan
mengatasi masalah yang dihadapi individu
b) Bantuan perorangan, hal ini dengan tujuan agar masing-masing
individu dapat memahami dirinya, memahami dunia kerja dan
mengadakan penyesuaian antara dirinya dengan dunia kerja.
2) Pendekatan kelompok
Pendekatan kelompok dalam bimbingan karir akan memungkinkan
masalah yang bersangkut paut dengan karir dapat ditangani untuk
semua individu, supaya memiliki ketrampilan dalm proses
pengambilan keputusan mengenai apa yang dicita-citakan pekerjaan,
jabatan atau karir yang utama di masa depan. Untuk mencapai
tujuan tersebut klien perlu memahami dirinya sendiri dan
lingkungannya serta dapat mengambil keputusan yang bermakna
bagi dirinya. Adapun cara yang dilakukan dalam melaksankan
bimbingan karir adalah sebagai berikut:
a) Disusun dalam suatu paket tertentu, yaitu paket bimbingan karir.
Setiap paket merupakan modul utuh yang terdiri dari berbagai
macam topik bimbingan
b) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan secara instruksional,
dengan demikian bimbingan karir tidak dilaksanakan secara
khusus, tetapi dipadukan dengan kegiatan ketrampilan di suatu
lemabaga
c) Bimbingan karir dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit,
maka bimbingan karir direncanakan dan diprogramkan oleh
suatu lembaga
d) Kegiatan bimbingan karir dilaksankan pada hari tertentu yang
disebut hari karir atau career day
e) Karyawisata karir yang diprogramkan oleh suatu lembaga dan
harus berkaitan dengan pengembangan karir individu. Makna
individu akan dapat mengetahui dengan tepat apa yang ada
dalam kenyataan.
7. Landasan Bimbingan Karir
Bimbingan karir mempunyai landasan gerak yang merupakan latar
belakan pelaksanaan, adapun menurut Sukardi dan Sumiati (1993)
landasan bimbingan karir adalah sebagai berikut:
1) Landasan filosofis
Landasan ini berpijak pada aspek demokrasi dalam bidang
pendidikan, dimana seseorang diberikan kesempatan yang sama
dalam menuntut dan mengembangkan cita-cita mendapatkan
tingkat pendidikan setinggi-tingginya sesuai dengan minat dan
bakatnya.
2) Landasan sosiolagi
Bertitik tolak dalam kehidupan masyarakat yang menekankan
kepentingan warganya untuk mendapatkan kesempatan
mengembangkan karir, dalam aspek ini yang terpenting adalah:
a) Masyarakat kerja akan mendorong warganya aktif untuk saling
kerja sama dalam menciptakan dan melaksanakan kegiatan
dalam dunia kerja
b) Makin majunya suatu masyarakat dituntut fisik dinamis untuk
memenuhi kebutuhan pembangunan
c) Makin majemuk dan kompleksnya kehidupan masyarakat
mendorong kegiatan dunia kerja makin majemuk pula, sehingga
manusia saling berlomba untuk memenuhi kebutuhan
masing-masing secara maksimal
d) Makin berkembang nilai-nilai kemasyarakatan dari setiap
bidang kerja
3) Landasan pedagogis
Bertitik dari aspek pendidikan, dimana seseorang individu
dikembangkan untuk membentuk watak dan pribadi agar
menghargai dan menyenangi dunia kerja. Adapun aspeknya sebagi
berikut:
a) Menanamkan sifat agar menghargai dan mencintai lapangan
kerja yang menjadi pilihan yang ditekuninya
b) Membentuk pribadi anak agar mempersiapkan diri menjadi
individu yang mampu berkarya mandiri, tidak tergantung
kepada orang lain
c) Menanamkan pandangan pada diri seseorang bahwa pendidikan
adalah langkah awal dalam usaha membetuk manusia sebagai
pekerja yang profesional
4) Landaan psikologis
Bertitik tolak pada kemampuan manusia sebagai potensi untuk
mengembangkan diri sebagai manusia kerja. Kemampuan manusia
yang mendukung munculnya bimbingan karir antara lain:
a) Manusi berfikir rasional
b) Adanya tugas-tugas perkembangan yang berbeda dalam setiap
periode
c) Kemampuan mengadakan aktualisasi diri, mengembangkan nilai
kemanusiaan, mengakui martabat manusia, mampu
d) mengembangkan sikap yang tanggap terhadap lingkungan
sehingga seseorang mempunyai harga diri
e) Adanya kebutuhan pada setiap individu untuk menyalurkan
dorongan mengabdi kepada masyarakat dan untuk itu mereka
membutuhkan tempat mengabdi, kerjasama, saling
membutuhkan, yang dapat terwujud dalam ikatan saling
bekerjasama dalam bentuk kerja.
8. Bidang bimbingan karir
Dalam bidang bimbingan karir pelayanan bimbingan karir dan
konseling di sekolahan dan madrasah membantu peserta didik
merencanakan dan mengembangkan masa depan serta karir. Adapun
bidang bimbingan karir menurut Mulyadi (2016:279) adalah sebagai
berikut:
a. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderunagn
karir.
b. Pemantapan orientasi dan informasi karir yang hendak dikerjakan
c. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
d. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi,
khususnya sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan.
Sukardi (2008:59) menambahkan bidang bimbingan kariri dapat
diperinci menjadi pokok-pokok berikut:
a. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan
karir yang hendak dikembangkan
b. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umunya, khusunya
karir yang dikembangkan
c. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
d. Orientasi dan informasi terhadap penddikan yang lebih tinggi,
khususnya sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan.
9. Jenis-Jenis layanan bimbingan karir
Menurut Anas Salahudin (2010:140) terdapat tujuh jenis-jenis layanan
bimbingan karir, yaitu:
a. Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan layanan memberi informasi yang
dibutuhkan oleh individu. Layanan ini menjadi sumebr
pengetahuan kepada peserta didik akan informasi mengenai karir
seperti lowongan pekerjaan, pendaftaran perguruan tinggi, kursus
dan lain-lain
b. Layanan penempatan dan penyaluran
Layanan penempatan dan penyaluran merupakan layanan yang
membantu siswa memperoleh penempatan dan penyaluran yang
tepat di dalam jurusan atau program studi, program pelatihan dan
magang. Untuk kelas XII layanan penempatan dan penyaluran
lebih
kepada pendataan karir yang akan dipilih oleh peserta didik dan
mempertimbangkannya.
c. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang
memungkinkan peserta didik (klien), secara bersama-sama,
melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari
narasumber rtertentu (terutama dari guru pembimbing),
membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik tertentu
yang bergun) untuk menunjang pemahaman dan kehidupan
mereka seharihari.
d. Layanan konseling perorangan
Layanan konseling perorangan merupakan layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik mendapatkan
layanan langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru
pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan
permasalahan pribadi yang di deritanya
e. Layanan konseling kelompok
Layanan konseling kelompok merupakan layanan untuk
membantu individu menyelesaikan masalah-masalah secara
berkelompok
f. Layanan Konsultasi
Layanan konsultasi merupakan layanan yang membantu siswa
atau pihak laian dalam memperoleh wawasan, pemahaman dan
cara-cara yang perlu di laksanakan dalam menangani kondisi atau
masalah siswa.
g. Layanan mediasi
Layanan mediasi merupakan layanan yang membantu peserta
didik menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan
antara siswa.
10. Langkah-langkah pelaksanaan bimbngan karir
Adapun langkah-langkah pelaksanaan bimbingan karir adalah
sebagai berikut (Afifudin: 2010, 123-125):
a. Bersama pendidik dan personal lainnya, konselor berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan bimbingan karir dan konseling yang
bersifat rutin, insidental dan keteladanan
b. Program bimbingan karir dan kosneling yang direncanakan dalam
bentuk suatu layanan (SATLAN) dan satuan pendukung
(SATKUNG) dilaksanakan sesuai dengan sasaran, substansi, jenis
kegiatan,waktu,tempat dan pihak-pihak yang terkait.
c. Pelaksanaan kegiatan bimbingan kariri dan konseling
1) Di dalam jam pembelajaran, adapun serangkaian kegiatan
yang dilakukan meliputi:
a) Kegiatan tatap muka secara klasikal dengan siswa untuk
menyelenggarakan layanan informasi, penempatan dan
penyaluran, penguasaan konten, kegiatan instrumentasi
serta layanan atau kegiatan lain yang dapat dilakukan
dalam kelas.
b) Volume kegiatan kalsikal adalah dua jam per kelas per
minggu dan dilaksanakan secara terjadwal
c) Kegiatan tatapmuka dengan siswa untuk
menyelenggarakan layanan konsultasi, kegiatan konferensi
kasus himpunan data, kunjungan rumah, pemanfaatan
keputusan dan alih tangan kasus.
2) Di luar jam pembelajaran, adapun serangkaian kegiatan yang
dilakukan meliputi:
a) Kegiata tatap muka dengan siswa untuk menyelenggarakan
layanan orientasi, kakrir perseorangan, bimbingan
kelompok,karir kelompok, mediasi serta kegiatan lainnya
yang dapat dilasanakn diluar kelas.
b) Satu kali kegiatan layanan/pendudkung kariri diluar kelas
diluar jam pemebelajaran ekuivalen dengan dua jam
pembelajaran tatapmuka dalam kelas.
c) Kegiatan bimbingan kariri dan konseling diluar jam
pemeblajaran sekolamadrasah maksimum 50% dari seluruh
kegiatan pelaksanaan karir, diketahui dan dilaporkan kepada
pimpinan sekolah/madrasah
3) Volume kegiatan mingguan konselor disusun dengan
memerhatikan hal berikut:
a) Siswa yang diasuh seorang konselor berjumalh kurang lebih
150 oeang
b) Jumlah jam pembelajaran wajib sesuai peraturan yang
berlaku
c) Satu kali kegiatan layanan atau pendukung bimbngan karir
dan konseling ekuivalen dengan dua jam pembelajaran.
4) Volume dan waktu untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan kariri
san konseling di dalam kelas dan di luar kelas setiap minggu
diatur oleh konselor dengan persetujuan pimpinan
sekolah/madrasah
5) Program bimbingan karir dan konseling pada masing-masing
madrasah disekolah dengan memerhatikan keseimbangan dan
kesinambungan program antar kelas dan antar jenjang kelas dan
menyingkronkan program bimbingan kariri dan konseling
dengan kegiatan pembelajaran mata pelajaran dan kegiatan
ekstrakulikuler, serta mengefektifkan dan mengefesienkan
penggunaan fasilitas sekolah/madrasah
6) Kegiatan bimbingan kariri dan konseling dicatat dalam laporan
pelaksanaan program (LAPELPROG)
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan atau telaah pustaka merupakan kajian
teori yang sudah ada sebelumnya yang membicarakan permasalahan yang
sama, namun mempunyai prespektif yang berbeda dalam melihat suatu
wacana. Telaah pustaka bertujuan untuk membedakan penelitian kita dengan
penelitian yang sudah ada baik segi metode maupun aplikasi (Rahman, 2014).
Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang pernah
dilakukan yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan,
diantaranya:
1. Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kemandirian Warga Binaan Di
Panti Sosial Karya Wanita Godean Yogyakarta. Skripsi Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta oleh Hari Laksono Wibowo (2015)
bahwa hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa bimbingan
ketrampilan adalah penunjang dalam materi bimbingan karir yang
dilaksanakan di panti sosial dapat membentuk kemandirian bagi warga
binaan. Bimbingan karir dilakukan dengan menggunakan metode praktek,
metode pemberian tugas dan metode tanya jawab. Metode tanya jawab
merupakan cara yang sangat tepat karena menuntut warga binaan untuk
aktif dalam mengikuti proses bimbingan karir sehingga tidak selalu
bergantung dengan orang lain selama mengikuti bimbingan karir yang
berkaitan dengan kehidupan pribadi warga binaan setelah keluar dari panti
sosial karya wanita.
Berdasarkan rujukan penelitian diatas, penelitian ini memiliki
persamaan yaitu tentang metodik dan kegiatan bimbingan karir selain itu
terdapat pula perbedaan berupa objek dan tempat penelitian, oleh karena itu
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada bimbingan karir yang ada di
MA N 2 Surkarta.
2. Bimbingan Karir Pada Remaja di Panti Sosial Bina Remaja Beran Tridadi
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Ushuludin dan Dakwah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga oleh Tika Yuliana Atharini (2015) hasil penelitian
menunjukan bahwa metode yang digunakan oleh instruktur bimbingan
ketrampilan dalam memberikan bimbingan karir adalah menggunakan,
pertama praktek, untuk melihat kemampuan remaja dalam menerapkan
teori yang sudah disampaikan oleh instruktur ketrampilan. Kedua tanya
jawab, untuk membantu remaja lebih memahami berbagai materi
keagamaan dan materi ketrampilan. Ketiga pemberian tugas, untuk melatih
tanggung jawab remaja dalam mengikuti bimbingan ketrampilan atau katir
yang sudah ditekuninya.
Berdasarkan rujukan penelitian diatas, penelitian ini memiliki
persamaan yaitu tentang metodik dan kegiatan bimbingan karir selain itu
terdapat pula perbedaan berupa objek dan tempat penelitian, oleh karena itu
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada bimbingan karir yang ada di
MA N 2 Surkarta.
3. Pelaksanaan Bimbingan Karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna
Yodha Sukoharjo. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Ushuludin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta
oleh Arif Nur Rohman (2017), hasil penelitian menunjukan bahwa:
Pertama, bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
meliputi, assesmen (assesmen merupaka awal yang bertujuan untuk
4. menemukan kondisi nyata penerima manfaat yang akan dijadikan dasar
dalam merencanakan tretmen dan program bimbingan karir), pemberian
ttetmen meliputi penyampaian materi dan pelatihan keterampilan, evaluasi
(evaluasi untuk mengatahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan
bimbingan karir dan perencanaan program selanjutnya). Kedua, Sumbe
daya manusia, ada dua orang pekerja sosial yang berkompeten di bidang
bimbingan karir. Jumlah ini kurang ideal mengingat jumlah penerima
manfaat yang relatif banyak.
Berdasarkan rujukan penelitian diatas, penelitian ini memiliki
persamaan yaitu tentang metodik dan kegiatan bimbingan karir selain itu
terdapat pula perbedaan berupa objek dan tempat penelitian, oleh karena itu
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada bimbingan karir yang ada di
MA N 2 Surkarta.
C. Kerangka Berfikir
Input
Peserta didik
SISWA Kelas XII
MAN 2 Surakarta
Proses
Pemberian
bimbingan karir
Output
Dapat
mengembangkan
pengetahuan dan
ketrampilan pada
sisiwa
Tahapan-tahapan bimbingan karir:
1. Persiapan, dengan membetikan DCM
(daftar cek masalah)
2. Pelaksanaan, dengan memberikan layanan
informasi, ice breaking, dan pemberian
nasehat serta motivasi
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Imput dalam hal ini selanjutnya terletak pada siswa MAN 2 Surakarta, seperti
yang kita ketahui bahwa setiap siswa tentulah memiliki kelebihan dankekurangan.
Selanjutnya dengan adanya kelebihan dan kekurangan maka diperlukan suatu
bimbingan pada siswa tersebut salah satunya adalah dengan menngunakan
bim,bingan karir. Adapun pemberian bimbingan karir melalui berbagai macam
tahapan yaitu: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Setelah dilakukan bimbingan
melalui berbagai macam tahapan di harapkan pengetahuan dan ketrampilan pada
siswa memiliki perkembangan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada, misalnya saja observasi,
dokumentasi dan wawancara. Dengan maksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan secara holistic dan dengan cara deskripsi dengan bentuk
kata -kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, 2012).
Menuru Moleong (2012) Penggunaan jenis penelitian kualitatif dalam
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan, sebagai berikut: pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan
kenyataan; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan
antara peneliti dan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi. Penelitian kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan pelaksnaan bimbingan karir pada siswa kelas X11 di MAN
2 Surakarta.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Surakarta dan waktu penelitian
ini selama tiga bulan yaitu mulai bulan Desember 2018 sampai bulan
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Februari 2109. Alasan pemilihan tempat ini adalah karena di tempat tersebut
berlangsung kegiatan bimbingan karir terhadap siswa didik.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang dituju untuk diteliti oleh peneliti,
yakni orang yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian
(Arikunto, 2006). Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah Guru Bimbingan Konsling MAN 2 Surakarta.
1. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang
yang memberikan keterangan tentang segala sesuatu yang diperlukan
oleh peneliti (Arikunto, 2006). Adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah: MAN 2 Surakarta.
2. Dokumentasi atau Arsip
Dokumen atau arsip yang berhubungan dengan obyek penelitian
merupakan sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif
terutama apabila sasaran terarah pada latar belakang peristiwa masa
lampau dan yang berkaitan dengan peristiwa masa kini yang harus
dipelajari. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian
meliputi foto dan dokumen yang relevan dengan objek penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dengan memperhatikan sumber data penelitian dan agar data yang
diperoleh konkrit dan lengkap, maka dalam penelitian ini akan digunakan
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metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
1. Observasi
Metode observasi disebut juga dengan pengamatan, metode ini
digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan kondisi
lingkungan dari tempat penelitian. Metode observasi juga digunakan
sebagai alat pengumpul data untuk mengukur tingkah laku individu
dan proses terjadinya sesuatu yang dapat diamati baik dalam situasi
sebenarnya maupun buatan.
Observasi ini digunakan untuk mengamati, mencari data dan untuk
menanamkan sikap kemandirian pada komunitas margunal di PPAP
Seroja Surakarta.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian
berlangsung secara lisan yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yakni
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data
secara langsung dari subjek peneliti MAN 2 Surakarta berupa
informasi berkaitan dengan layanan bimbingan karir di MAN 2
Surakarta.
E. Teknik Keabsahan Data
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Pemerikasaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatiif yang mengatakan tidak ilmiah, keabsahan data
merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan
penelitian kualitatif (Lexy J Moelong. 2014).
Untuk menerima keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
ketekunana dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti
meningkatkan pengamatan secra cermat dan berkesinambungan, peneliti
mengamati secara mendalam pada obyek penelitian agar data yang
ditemukan dapat dikelompokkan dan dikategorikan dengan tepat.
Dalam hal ini berarti bahwa peneliti mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor
yang menonjol kemudian menelaah secara rinci.
F. Teknik Analisis Data
Menurur Lexy J Moleong proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah di tuliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.
Proses analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga
komponen analisa data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan (Miles dan Huberman, 2002). Proses ketiga komponen
tersebut merupakan siklus, dimana proses reduksi data, penyajian data dan
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penarikan kesimpulan itu merupakan rangkaian kegiatan analisis secara
berurutan dan saling susul-menyusul. Metode interaktif itu secara singkat
dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Pengumpulan data, adalah proses pengumpulan informasi yang
diperlukan melalui teknik observasi ataupun wawancara dengan
subjek penelitian.
b. Reduksi data, dimaksudkan sebagai proses pemilihan dan pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar, yang berasal dari cacatan-cacatan tertulis di lapangan. Reduksi
data dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka
kerja konseptual pemilihan kasus, pertanyaan yang diajukan dan
tentang cara pengumpulan data yang dipakai. Reduksi data
berlangsung terus-menerus selama penelitian kualitatif dan merupakan
bagian dari analisis.
c. Penyajian data, yaitu kesimpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Informasi di sini termasuk di dalamnya skema, tabel yang
berkaitan dengan kegiatan.
d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu mencari benda-benda,
mencacat keteraturan, pola-pola penjelasan atau konfigurasi yang
merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum
1. Sejarah berdirinya MA Negeri 2 Surakarta
Melintas di jalan slamet Riyadi Solo, tepatnya depan stadion R. Maladi
Sriwedari, di sisi utara akan tampak sebuah komplej bangunan kuno.
Bangunan tersebut kini dipakai sebagai gedung Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 2 Solo.denah bangunan kuno seluas sekitar 4.000 meter persegi itu
menyerupai huruf “U” dan bertingkat dua. Gedung tersebut digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar kelas II dan III MAN 2 Solo. Menurut penuturan
mantan kepala sekolah MAN 2 Solo, H Dimyati BA, bangunan kuno tersebut
dulunya milik seorang saudagar dari bajar masin, Kalimantan Selatan.
Namun bangunan itu kemudian dibeli pemerintah melalui Departemen
Agama (Depag). “Bangunan it dulu namayanya nongtijk, milik saudagar
yang saat imi bermukim di Malaysia. Tetapi saya tidadak mengetahui kapan
bangunan tersebut dibangun”, ujarnya saat dihubungi espos, Senin (31/5) lalu
perihal sejarah bangunan tersebut.
Setelah melalui proses pembelian bangunan, cerita Dimyati, kemudian
dipergunakan sebagai sarana belajar Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN). sekitar tahun 1950, komplek gedung pendidikan itu juga dipakai
untuk kantor Mahkamah Islam Tinggi (MIT) yang kemudian berubah
menjadi Pengadilan Tinggi Agama. “Kantor itu membawahi wilayah pulau
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Jawa, Madura dan Kalimantan. MIT menempati bangunan yang berbeda
ditengah komplek, berdapingan dengan kelas PGAN,” tambahnya. Dimyati
menjelaskan, MIT itu merupakan sebuah lembaga setingkat Pengadilan
Tinggi untuk peradilan umum. Namun setelah MIT dipindah ke Semarang,
kini tidak lagi membawahi Jawa,
Madura dan Kalimantan. Demikian pula sudah terdapat Pengadilan Tinggi
Agama sampai akhirnya bangunan tersebut beralih fungsi.
Sekitar tahun 1973 MIT telah bubar, kemudian bangunan tersebut
diserahkan kepada PGAN untuk kemudian dipakai sebagai masjid dan
gedung sekolah. PGAN mempergunakan seluruh kompleks bangunan yang
kemudian menyelanggarakan kegiatan di dua tempata yaitu bangunan utama
(gedung MA N 2 Solo yang saat ini di gunakan) dan di gedung Mambaul
Ulum depan pasar klewer, untuk di Slamet Riyadi itu kelas I sampai IV,
sedangkan untul di Mambaul Ulum untuk kelas V sampai VI.
Setelah mengalami perkembangan, pada tahun 1992 Depag kemudian
mengubah PGAN menjadi MAN. Secara otomatis, perubahan itu juga diikuti
penggunaan gedung di kompleks Mambaul Ulum. Penejelasa senada juga
diasampaikan oleh
2. Visi dan Misi
a. Visi
“Terciptanya output yang memiliki akhlakul karimah, mampu
mengambangkan dan mengamalkan ilmu yang diperoleh, memiliki
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keterampilan dan kemandirian yang tinggi serta bermanfaat bagi
masyarakat dan negara”
b. Misi
1) Menumbuhkan sikap demokrasi di lingkungan madrasah untuk ikut
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan
2) Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif untuk pembelajaran
3) Membudayakan nilai-nilai sosial, humaniora, kesantunan dan budi
pekerti yang dijiwai oleh semangat keislaman melalui keteledanan
4) Mengembangkan seperangkat kurikulum yang berorientasi pada
layanan kebutuhan masyarakat dengan tetap berpedoman pada
kurikulum nasional
5) Mengembangkan kegiatan yang bersifat vokasional yang terintegrasi
dengan pembelajaran serta menjalin hubngan kemitraan dengan
lembaga lain maupaun dunia industri dengan tetap mengedepankan
nilai edukasi, kemerdekaan dan saling menguntungkan.
3. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling
Kepala Madrasah
Waka Madrasah
Komite
Koordinator BK
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4. Landasan Bimbingan Konseling
Landasan dalam bimbingan dan konseling pada hakekatnya
merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan
khusunya oleh konselor selaku pelaksana utama dalam mengembangkan
layanan bimbingan dan konseling. Ibarat sebuah bangunan, untuk dapat
berdiri tegak dan kokoh tentu membutuhkan fondasi yang kuat dan tahan
lama. Apabila bangunan tersebut tidak memiliki fodasi yang kokoh, maka
bangunan itu akan mudah goyah atau ambruk.
Demikian pula, dengan layanan bimbingan konseling apabila tidak
didasari oleh fondasi atau landasan yang kokoh akan mengakibatkan
kehancuran terhadap layanan bimingan konseling itu sendiri dan yang
menjadi taruhannya adalah individu yang dilayaninya (klien). secare teoritik
berdasarkan hasil studi dari beberapa sumber, secara umum terdapat lima
aspek pokok yang mendasri pengemabangan layanan bimbingan dan
konseling, yaitu: landasan yuridis, landasan religius, landasan filisofis,
landasan psikologis, landasan sosial budaya, dan landasan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Selanjutnya, dibawah ini akan di diskripsikan masing-masing
landasan bimbingan dan konseling tersebut:
a. Landasan yuridis
Landasan yuridis penerapan layanan bimbingan dan konseling
sebagai bagian dari kurikulum 2013 di MAN 2 Surakarta, adalah:
1) Udang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945
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2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional
3) Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah
nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah
nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan
4) Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yang memuat
pengemabangan diri peserta didik dalam struktur kurikulum setipan
satuan pendidikan difasilitasi dan dibimbing oleh konselor, guru,
tenaga kependidikan
5) Peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 74 tahun 2008 tentang
guru
6) Peraturan meneteri pendidikan nasional nomor 27 tahun 2008
tentangstandar kualifikasi dan kompentensi konselor
7) Permendikbud nomor 54 tahun 2013 tentang standar kompetensi
lulusan pendidikan dasar dan menenga
8) Permendikbud nomor 64 tahun 2013 tentang standar isi pendidikan
dasar dan menengah
9) Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses
pendididkan dasar dan menengah
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10) Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang stanadar penialaian
pendidikan dasar dan menengah
11) Permendikbud nomor 68 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan
struktur kurikulum SMP/MTs
12) Permendikbud nomor 81A tahun 2013 tentang implementasi
kurikulum
13) Peraturan daerah provinsi daerah istimewa …; nomor 4 tahun 2011
tentang tata nilai budaya…;
14) Peraturan daerah provinsi daerah istimewa…; nomor 5 tahun 2011
tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan berbasis
budaya…;
15) Peratura gubernur daera istimewa…; nomor 77 tahun 2012 tentang
rencana strategis pembangunanpendidikan daerha …;
16) Peraturan gubernur daerah istimewa …; nomor 77 tahun 2012 tentang
pedoman penerapan nilai-nilai luhur budaya dalam pengelolahan dan
penyelengaraan pendidikan.
b. Landasan filosofis
Landasan filosofis pendidikan adalah asumsi-asumsi yang
bersumebr dari filsafat yang menjadikan titik tolak dalam pendidikan.
Ada berbagai aliran filsafat , antara lain: idealisme, realisme,
pragmatisme, pancasila. Adapun penjabarannya sebagai berikut.
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1) Realisme
Menurut aliran realisme “pengetahuan yang benar diperoleh
manusia melalui pengalaman indera”. penganut realisme
mengutamakan metode mengajar yang metode mengajar yang
memeberikan kesempatan kepada para siswa untuk memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman langsung (misal: melalui
obeservasi, praktikum, dsb) atau pengalaman.
Sedangkan implikasi dari landasan filosofis pendidikan
realisme ini dalam layanan bimbingan dan monseling di MAN 2
Surakarta akan menguatkan kegiatan layanan yang memberikan
kesempatan memperoleh pengalaman langsung (experiental
learning) pada konseli melalui kegiatan seperi observasu dan
praktik.
2) Idealisme
Idealisme, berpandangan bahwa kenyataan akhir atau kenyataan
yang sebenarnya adalah spiritual/rikhaniah atau cita. Tujuan
pendidikan adalah membangun individu sebagai pribadi yang
terbatas, dan ia mampu berbuat selaras dengan suatu kehidupan
yang mulia. Tujuan ini dapat dicapai dengan cara mengekspresikan
dirinya secara positif , dengan mempergunakan metode dialektis
untuk mengembangkan kemampuan menilai dan menalar yang bisa
dicapai melalui pengajaran.
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Sedangkan implikasi dari landasan filosofis idealisme tersebut
diatas maka dalam layanan bimbingan dan konseling di MAN 2
Surakarta memperhatikan aspek spiritual/rohaniyah (sikap spiritual)
peserta didik dan mengarahkan peserta didik pada perilaku yang
mulia dan positif.
3) Pragmatisme
Pragmatisme, berpandangan bahwa pengetahuan dan perbuatan
bersatu tak terpisahkan, dan semua pengetahuan bersumber dari dan
diuji kebenarannya melalui pengalaman. Tujuan pendidikan adalah
ertumbuhan, dan kondisi optimum atau tertinggi dari pertumbuhan
adalah kebebasan mengadakan peneliyian bersama dengan urun
pemikiran yang tidak terkekang dalam suatau sistem kerjasama yang
terbuka. Metode pemecahan masalah yang telah dikembangkan
dalam ilmu sebagai pendekatan ilmiah, juga merupakan metode
belajar dalam pendidikan.
Sedangkan implikasi dari pandangan pragmatism tersebut di
atas maka dalam pelayanan bimbingan dan konseling di MAN 2
Surakarta menekankan diperolehnya pengetahuan dan pengalamn
agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
4) Pancasila
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Pandangan filsafat pancasila tentang hakikat manusia, tidaklah
memandang tubuh manusia sebagai materi belaka, namun di dalam
materi itu terdapat jiwa yang meupakan kesatuan utuh dari dua
dimensi. Pancasila sebagai filsafat hidup yang mengakui religi
sebagai suatu nilai, yang fundamental bagi manusia dan bangsa
Indonesia pada khususnya mengembangkan nilai-nilai religius.
Pancasila ialah filsafat hidup yang memandang manusia sebagai
makhluk yang mulai yang mengaku adanya Tuhan.
Adapun implikasi dari pandangan filsafat pancasila maka dalam
layanan bimbingan dan konseling di MAN 2 Surakarta, diarahkan
pada pembentukan pribadi peserta didik yang sesuai dengan
nilai-nilai luhur pancasila.
c. Landasan psikologi pendidikan
1) Psikologi Perkembangan
psikologi perkembangan membahas perkembangan individu
sejak masa konsepsi sampai dengam dewasa (proses belajar dan
pematangan) melalui interaksi dengan lingkungan, berdasarkan teori
psikologi perkembangan maka dalam layanan bimbingan konseling di
MAN 2 Surakarta akan memfasilitasi terwujudnya:
a) Kemampuan belajar melalui presepsi
b) Perkembangan berdasarkan pengalaman
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c) Kesempatan berfikir imajinatif, kreatif dan mencari sendiri
2) Psikologi Belajar
Belajar diartikan terjadinya perubahan perilaku ke arah positif
melalui pengalaman. Perkembangan belajar melalui proses peniruan,
pengingatan, latihan, pembiasaan, pemahaman, penerapan, pemecahan
masalah. Dalam layanan bimbingan dan konseling harus disadari
bahwa: secara herediter anak mempunyai potensi tertentu. Belajar
merupakan upaya mengambangkan potensi-potensi tersebut.
3) Psikologi Sosial
Psikologi sosial adalah psikologi yang mempelajari psikologi
seseorang dimasyarakat, yang mengkombinasikan ciri-ciri psikologi
dangan ilmu sosial untuk mempelajari pengaruh masyarakat terhadap
individu dan antar individu sehingga dalam memberikan layanan
bimbingan konseling harus memperhatikan perilaku dan latar
belakang sosial anak.
d. Landasan sosial buadaya pendidikan
Pada dasarnya pendidikan sebagai proses kebudayaan (cultural
process) setiap peserta didik. Dalam konteks pendidikan sebagai proses
pembudayaan maka setiap pendidikan itu berlangsung sebabtiasa harus
dilakukan dengan pendekatan budaya. Apabila pendidikan tidak
dilakukan dengan pendekatan budaya maka akan melahirkan
orang-orang yang tidak beradab. Layanan bimbingan dan konseling
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merupakan pelayanan pengembangan pribadi dan pemecahan maslah
yang mementingkan pemenuhan kebutuhan sesuai dengan martabat, nilai,
potensi, dan keunikan individu berdasarkan kajian dan penerapan ilmu
dan teknologi dengan acuan dasar ilmu pendidikan dan psikologi yang
dikemas dalam kaji-terapan konseling yang di warnai oleh budaya
(termasuk di dalamnya nilai dan norma) Indonesia.
Dengan demikian pelayanan bimbingan konseling di MAN 2
Surakarta dikembangkan dan dilaksanakan dengan pradigma sebagai
berikut : konseling adalah pelayanan bantuan psiko-pendidikan dalam
budaya Indonesia. Konseling memiliki bidang singgung antara psikologi,
pendidikan, dan budaya. Terutama berkenaan dengan segi isi dan muatan
nilai yang perlu diperhatikan.
e. Landasan Religius
Landasan religius pendidikan, yaitu asumsi-asumsi yang bersumber
dari religi atau agama yang menjadi titik tolak dalam rangka praktek
pendidikan dan atau studi pendidikan. Ada tiga hal yang harus
ditekankan bagi layanan BK:
1) Keyakinan bahwa manusia dan seluruh alam semesta adalah makhluk
Tuhan
2) Sikap yang mendorong perkembangan dan prikehidupan manusia
berjalan ke arah dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama.
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3) Upaya yang memungkinkan berkembng dan dimanfaatkannya secara
optimal suasana dan perangkat budaya serta kemasyarakatan yang
sesuai dan meneguhkan kehidupan beragama untuk membantu
perkembangan dan pemecahan masalah individu.
Agama merupakan pandangan hidup yang mengajarkan manusia
pada kebenaran hakiki, sehingga dalam layanan bimbingan dan
konseling tidak boleh lepas dari kaidah-kaidah ajaran agama oleh karena
itu manusia harus sadar dan mempunyai landasan hidup yang mereka
pegang.
5. Visi dan Misi Bimbingan Konseling MAN 2 Surakarta
a. Visi
Visi bimbingan bimbingan dan konseling adalah terwujudnya kehidupan
kemanusiaan yang membahagiakan melalui tersedianya pelayanan
bantuan dalam memberikan dukungan perkembangan dan oengentasan
maslah agar peserta didik berkembang secara optimal, mandiri dan
bahagia.
b. Misi
1) Misi pendidikan, yaitu menfasilitasi pengembanganpeserta didik
melalui pembentukan perilaku afekrif-normatif dalam kehidupan
keseharian dan masa depan.
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2) Misi pengembangan, yaitu memfasilitasi pengembangan potensi dan
kompetensi peserta didik di dalam lingkungan sekolah/madrasah,
keluarga dan masyarakat.
3) Misi pengetahuan masalah, yaitu memfalitasi pengentasan masalah
peserta didik mengacu pada kehidupan efektif sehari-hari
6. Tujuan bimbingan dan konseling MA Negeri 2 Surakarta
Tujuan pelayanan bimbingan adalah agar konseli dapat:
a. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta
kehidupannya di masa yang aakan datang
b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya
seoptimal mungkin.
c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat serta lingkungan kerja
d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam
studi,penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat maupun
lingkungan kerja
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, maka harus mendapatkan
kesempatan untuk:
a. Mengenal dan memahami potensi, kekuatan dan tugas-tugas
pekembangan-perkembangannya
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b. Menganal dan memahami potensi atau peluang yang ada di
lingkungannya
c. Mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta
rencana pencapaian tujuan tersebut
d. Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri
e. Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya,
kepentingan lembaga tempat kerja dan masyarakat
f. Menyesuaikan diri dengsn keadaan dan tuntutan dari lingkungan
g. Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara
optimal.
Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu
konseli agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi
aspek pribadi-soail, belajar (akademik) dan karir. Adapun dengan
penjaraban rincian sebagai berikut:
1. Tujuan bimbingan dan konseling terkait dengan apek pribadi-sosial
konseli adalah:
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya,
sekolah/madrasah, tempat kerja, maupun masyarakat pada
umumnya.
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b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya
masing-masing.
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak
menyenangkan (musibah), serta dan mampu meresponnya secara
positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut.
d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun
kelemahan, baik fisik maupun psikis.
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang
lain
f. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk
komitmen terhadap tugas atau kewajiban
i. Memiliki kemempuan berinteraksi sosial (human relationship) yang
diwujudan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau
silaturahmi dengan sesama manusia
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j. Memiliki kemampuan dalam menyelesakan konflik (masalah) baik
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif
2. Tujuan bimbingan dan kosneling yang terkait dengan aspek akademik
(belajar) adalah:
a. Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar dan
memahami berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses
belajar yang dialaminya
b. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan
membaca buku, disiplin dalam belajar, emmpunyai perhatian terhadap
semua pelajaran dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang
diprogramkan
c. Memiliki motof yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.
d. Memiliki jeterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti
ketrampilan membaca buku,menggunakan kamu, mencatat pelajaran
dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.
e. Memiliki ketrampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan
pendidikan, sperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas,
memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu dan
berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka
mengembangkan wawasan yang lebbih luas.
91
f. Memiliki kesiapan mental dan kemamouan untuk menghadapi ujian
3. Tujuan bimbingan konseling yang terkait dengan aspelk karir adalah:
a. Memiliki pemahman diri (kemampuan, minat dan kepribadiana)
yang terkait dengan pekerjaan
b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasikarir
yang menunjang kematangan kompetensi karir
c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam artian mau
bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri,
asal bermakna bagi dirinya dan sesuai dengan norma agama
d. Nenahani relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang
pekerjaan yang menjadi cita-cita karirinya di masa depan.
e. Memiliki kemampuanuntuk membentuj identitas karir, dengan cara
mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemam]uan (persyaratan) yang ditunt,
lingkungan sosio psikologis pekerjaan, prospek kerja, dan
kesejahteraan kerja
f. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang
kehidupan secara sosial untuk memperoleh peran-peran yang sesuai
dengan minat, kemampuan dan kondisi kehidupan sosial ekonomi
g. Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah karir.
Apabila seorang konseli bercita-cita menjadi seorang guru, maka dia
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senantiasa harus mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan
yang relevan dengan karir keguruan tersebut
h. Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. Keberhasilan atau
kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oelh kemampuan
dan minat yang dimiliki. Oleh karena itu, maka setiap oran perlu
memahami kemampuan dan minatnya, dalam bidang pekerjaan apa
dia mampu, dan apakah dia berminat terhadap pekerjaan tersebut
i. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil
keputusan karir.
7. Bidang Pelayanan Bimbingan dan Konseling MAN 2 Surakarta
a. Bidang Bimbingan Pribadi
Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan bimbingan dan
konseling membantu siswa untuk menemukan dan memahami serta
mengembangkan pribadiyang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, mandiri, aktif, kreatif serta sehat jasmani dan rohani.
Pokok-pokok materi dalam bidang bikbingan pribadi adalah sebagai
berikut:
1) Penananman sikap dan kebiasaan dalam beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri sendiri dan
penyalurannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif,
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baik dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, maupun untuk
peranannya di masa depan
3) Pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi serta
penyaluran dan pengembangan melalui kegiatan-kegiatan yang
kreatif dan produktif
4) Pengenalan dan pemahan tentang kelemahan diri sendiri dan
usaha-usaha penanggulangannya
5) Pengembangan kemampuan mengambil keputusan sederhana dan
mengarahkan diri
6) Perencanaan serta penyelenggaraam hidup sehat
b. Bidang bimbingan sosial
Dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan bimbingan dan
konseling membantu siswa dalam proses sosialisai untuk mengenal
dan berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi budi pekerti
luhur dan rasa tanggung jawab. Pokok-pokok materi dalam bidang
bimbingan soail adalah sebagai berikut:
1) Pengembangan kemampuan berkomunikasi baik melalui ragam
lisan maupun tulisan secara efektif
2) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan
sosial, baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat dengan
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menjunjung tinggi tata krama, sopan santun serta nilai-nilai agama,
adat, peraturan dan kebiasaan yang berlaku
3) Pengembangan hubungan yang dinamis dan harmonis serta
produktif dengan teman sebaya
4) Pengenalan dan pemahaman peraturan dan teuntutan sekolah,
rumah, lingkungan serta kesadaran untuk melaksanakannya
c. Bidang bimbingan belajar
Dalam bimbinagn belajar, pelayanan bimbingan dan konseling
membantu siswa untuk mengembangkan kebiasaan yang baik dalam
menguasai pengteahuan san ketrampilan, serta menyiapkannya untuk
melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Pokok-pokok
materi dala, bidang bimbingan belajar adalah sebagai berikut:
1) Pengemabangn sikap dari kebiasaan bekajar untuk mencari
informasi dari berbagai sumber belajar, bersikap terhadap guru dan
dara sumber lainnya, mengikuti pelajaran sehari-hari,
mengertajakan tugas (PR), mengambangkan ketrampilan belajar,
dan menajalani program penilaian
2) Pengembangan disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandiri
maupun kelompok
3) Pemantapan dan pengembangan penguasaan materi pelajaran di
sekolah
95
4) Orentasi belajar pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
d. Bidang bimbingan karir
Dalam bidang bimbingan karir, pelayanan bimbingan dan
konseling membantu siswa mengenali dan memulai mengarahkan diri
untuk mada depan karir. Pokok-pokok materi dalam bidang bimbingan
karir adalah sebagai berikut:
1) Pengenalan terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh penghasilan
untuk memenuhi kebutuhan hidup
2) Pengenalan, orientasi ddan informasi karir pada umumnya, secara
sederhana
3) Pengenalan dan pemahaman diri secara awal berkanaan dengan
kecenderungan kariri yang hendak di kembangkan.
B. Hasil temuan lapangan
Data penelitian ini di peroleh dari guru BK dan siswa-siswi MAN 2
Surakarta sebagai subjek. Dalam penelitian ini mengambil 6 subjek penelitian
dengan teknik random sampling, yaitu menentukan subjek secara acak. Data
hasil penelitian diperoleh dengan pengumpulan data yaitu observasi dan
wawancara, temuan penelitian di sajikan dalam bentuk diskriptif, eksploratif
mulai latar belakang subjek sampai proses bimbingan karir.
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Dari pengumpulan data maka di temukanlah tema yang sama mengenai
dinamika bimbingan karir di MAN 2 Surakarta. Tema-tema tersebut adalah
sebagai berikut :
a. Pelaksanaan bimbingan karir
Subjek pertama ialah ibu ZK. Beliau menjabat sebagai koordinator
guru BK di MAN 2 Surakarta, salah satu tugasnya yaitu membawahi
segala pelayanan yang diberikan untuk semua siswa-siswi yang
bermasalah.
Siswa-siswi kelas X11 IPA 1 mengalami kebingungan dalam
karirnya di massa depan. Hal itu menuntut guru BK berupaya
memberikan pelayanan untuk membantu permasalahan karir yang di
hadapi oleh siswa-siswi X11 IPA 1, salah satu pelayanan untuk
siswa-siswi dapat dilakukan melalui proses bimbingan dan konsling di
sekolah. Proses ini tidak disamakan oleh proses bimbingan dan konsling
lainnya. Pelayanan yang digunakan memang harus benar-benar
menyesuaikan kondisi siswa-siswi kelas X11 IPA 1.
Memberikan pelayanan untuk siswa-siswi melalui beberapa tahapan.
Ini di mulai sejak pertama kali masuk kelas X11 IPA 1 yang dari kelas X1
naik ke kelas X11 IPA 1, dengan di berikanya DCM (daftar cek masalah)
untuk mengetahui permasalahan yang di miliki siswa. Hal itu diketahui
dari hasil wawancara di bawah ini :
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“anak disini dimulai, anak itu harus kita eksplorasi tentang
kondisi diri siswa itu, eksplorasi di mulai dari gambaran seperti apa
cita-cita siswa atau impian siswa. kemudian disini kita (guru BK)
membuat sebuah angket (DCM) yang bertujuan untuk menggetahui
siswa itu mempunyai cita-cita apa, bagaimana mengembangkan
bakatnya, dan cara mempersiapkan masa depannya di mulai dari
kapan, dll.” (W.2.S.1, 14/02/2019)
Ibu ZK juga menjelaskan lebih lanjut bahwa daftar cek masalah
(DCM) di gunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa memiliki
kebingungan akan tujuan karirnya. Kemudian guru BK menyebar angket
(DCM) yang berisikan tentang masalah karir yang telah di buat oleh guru
BK tesebut.
“poin-poin DCM ini yang kita butuhkan sebagai kerangka awal
bimbingan karir, setelah kita temukan paling banyak pilihannya di
DCM tersebut kita (guru BK) rata-rata pilihan mana yang paling
banyak di pilih siswa, kemudian pilihan yang paling banyaklah yang
kita dahulukan untuk memulai bimbingan karir” (W.2.S.1,
14/02/2019)
Pemberian bimbingan karir dilaksanakan secara bersama-sama dalam
situasi kelas/klasikal dan guru BK memberi perhatian khusus untuk siswa
yang memiliki kekurangan atau masih bingung akan masalahnya siswa
bisa menemui guru BK di ruangan BK untuk penanganan lebih lanjut,
agar siswa bisa berkonsultasi secara baik dan bisa menemukan solusi
akan permasalahan yang siswa hadapi. (W.1.S.1, 06/12/2018)
b. Teknik bimbingan karir yang digunakan di kelas X11 IPA 1 MAN 2
Surakarta, yaitu :
1. Layanan informasi
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Layanan informasi karir adalah pemberian informasi karir yang
tepat melalui berbagai media yang ada, media yang diantaranya
tentang informasi pendaftaran perguruan tinggi, mengadakan expo
kampus. Layanan informasi karir diberikan agar memberikan
gambaran kepada peserta didik terkaiat dengan perguruan tinggi dan
jenjang pekerjaan. Expo kampus dilakukan dengan cara promosi
kampus terkait dengan program studi apa saja yang ada di kampus
dan bagaimana cara memperoleh beasiswa di perguruan tinggi.
Ketika seorang murid di arahkan sesuai dengan minat dan
kemampuan akademis yang dimiliki maka ketika menempuh jenjang
oekerjaan taupun jenjang pekerjaan ataupun jenjang kariri maka
seorang murid akan lebih memiliki gambaran. Setelah seorang murid
mendapatkan gambaran maka murid tersebut tidak kesulitan untuk
beradaptasi dengan pekerjaannya kelak.
2. Diskusi kelompok
Diskusi kelompok yang dimaksud ialah dimana siswa di bagi
kelompok 4-6 orang untuk mendiskusikan apa yang di perintahkan
guru BK. Diskusi kelompok dimulai dengan seorang guru BK
menyajikan permasalahan secara umum sesuai dengan tema yang
telah di tentukan, kemudian permasalah tersebut di bagi menjadi
beberapa tema dan di diskusian pada masing-masing kelompok.
Setelah selesai melakukan diskusi maka perwakilan setiap kelompok
membacakan dan menjelaskan hasil diskusinya masing-masing di
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hadapan teman-temannya. Diskusi kelompok dilakukan untuk saling
bertukar informasi antar murid. contoh :
“siswa disuruh untuk mencari syarat-syarat menjadi accounting
itu apa?” jadi siswa tersebut akan berdiskusi dan akan terjun ke
lapangan.
3. Ice breaking
Ice breaking ini dimaksud sebagai pendingi suasana, di gunakan
ketika suasana kelas mulai tidak kondusif, ketika siswa mulai tidak
konsentrasi menerima materi yang di sampaikan dan ice breaking ini
juga sebagai sarana biar siswa bersemangat lagi ketika siswa sudah
kelihatan lelah.
Menurut hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
memperoleh hasil bahwa bimbingan karir di kelas IPA 1 MAN 2
Surakarta yang diberikan, di antaranya:
1) Mengajari siswa IPA 1 dalam menggali potensi yang dimiliki,
guru BK mengarahkan bakat yang dimiliki siswa dan kemudian
dikembangkan bakat tersebut.
2) Membangun motivasi untuk mengejar apa yang di cita-citakan
oleh siswa. Pemberian motivasi dilakukan dengan cara
memberikan cerita kepada murid terkait dengan perjalan
oang-orang sukses dalam menempuh karir dan pendidikannya,
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selain itu guru BK juga menceritakan terkait dengan perjalan
pendidikannya dan perjalanan dalam menempuh karir hingga
sampai saat ini. Pada pemberian materi guru BK
menerangkan/menampilkan slide tentang gambaran-gambaran
pekerjaan dan perguruan tinggi yang menunjang akan pekerjaan
tersebut agar siswa memiliki/mempunyai gambaran setelah lulus
dari MAN 2 Surakarta memiliki dorongan untuk mengejar apa
yang jadi impiannya.
3) Membuat perencanaan karir, guru BK menyuruh siswa
mempersiapkan diri supaya siap akan masuk pada dunia
pekerjaan setelah lulus dari MAN 2 Surakarta. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru BK MAN 2 Surakarta
dalam merencanakan karir siswa adalah dengan cara melihat
kemampuat, minta dan bakat yang dimiliki masing-masing. Hal
tersebut dilihat melalui prestasi akademik dan non akademik
setiap siswanya. Setalah mengamati kemampuan, minat dan
bakat kemudian guru BK memberikan pilihan jenjang pendidikan
yang sesuai dengan keinginan karir peserta didiknya.
Adapun setelah dilakukan observasi dilapangan terkait dengan
langkah-lankah pelaksanaan bimbingan karir yang dilaksanakan di
kelas XII IPA 1 pada hari Sabtu, 2 Februari 2019 pukul 13.00
WIB-selesai, adalah sebagai berikut:
101
Pada pukul 13.00 Bu Zuit Selaku guru BK memasuki ruang kelas
X11 IPA 1. Untuk mengawali kegiatan bimbingan karir Ibu Zuit
memulai dengan salam pembukan yang kemudian dilanjutkan dengan
mengamati siswa apakah sudah siap untuk mengikuti bimbingan karir
yang akan di berikan atau malah belum siap, hal tersebut dilakukan
dengan cara mengecek kerapian siswa dan mengecek kehadiran siswa
melalui presensi yang ada. Untuk memicu semangat siswa dalam
mengikuti bimbingan kemudian Ibu Zuit memberikan Icebreaking
agar konsentrasi siswa lebih terpusatkan lagi.
Setelah kegiatan pembukaan selesai maka masuklah pada
kegiatan inti yaitu dengan menyampaikan materi atau topik
pembahasan pada pertemuan tersebut. Adapun topik pembahasan
pada pertemuan kali ini adalah tentang “Persiapan untuk memasuki
perguruan tinggi melalui beasiswa”. Guru BK kemudian memberi
bimbingan karir tentang karir pendidikan dari lulus SMA ke
perguruan tinggi. Selanjutnya guru BK memberikan arahan berupa
penjelasan bagaimana untuk memasuki perguruan tinggi, adapun
salah satunya mengunakan jalur beasiswa. Pemberian arahan
bertujuan untuk memberikan gambaran pada siswa agar memasuki
perguruan tinggi sesuai dengan cita-citanya di masa mendatang.
Contohnya apabila seorang siswa ingin menjadi dokter maka
sebaiknya ia melanjutkan jenjang studi di perguruan tinggi yang
mengarah kepada cita-cita tersebut, apabila ingin menjadi apoteker
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maka masuknya kepada jurusan apoteker. Pemberian arahan tersebut
agar memberikan gambaran kepada siswa apabila menempuh jenjang
pendidikan bila di sesuaikan dengan karir di masa depan maka akan
lebih mudah mendapatkan gambaran tentang karir tersebut karena
telah memperoleh ilmunya di bangku pendidikan. Selanjutnya ketika
menjalani pekerjaan sesuai kemampuan atau ilmu yang dimiliki
tentunya akan lebih mudah dalam menjalankannya. Setelah Ibu Zuit
menjabarkan terkait dengan target pencapaian perguruan tinggi
setelah lulus dari MAN 2 Surakarta, kemudian untuk menutup bagian
inti dari tatap muka kali ini Ibu Zuit menyebutkan dan menjelskan
perguruan tinggi mana saja yang membuaka jalur beasiswa dan
apa-apa saja syarat-syarat yang dibutuhkan.
Setelah kegiatan inti selesai maka masuklah pada kegiatan akhir
yaitu penutup. Sebelum Ibu Zuit menutup pertemuan tersebut, beliau
memberikan nasihat-nasihat dan motivasi kepada murid perihal
akademik terlebih lagi akan melaksanakan Ujian Nasional yang
merupakan langkah akhir dalam menempuh pendidikan di MAN 2
Surakarta. Slanjutnya Ibu Zuit mengakhiri pertemuan bimbingan karir
dengan cara memberikan salam penutup. (observasi di kelas X11 IPA
1, 02/02/2019)
Materi yang diberikan dalam bimbingan karir di kelas XII IPA 1 MAN 2
Surakarta, diantaranya sebagai beikut :
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1) Memberikan orientasi karir setelah lulus MAN 2, dan membimbing siswa XII
IPA 1 untuk merencanakan masa depannya. Mau memilih memasuki
perguruan tinggi, langsung ke dunia kerja/industri, mengikuti khursus, atau
mau memasuki dunia baru yaitu berkeluarga.
2) Menjelaskan tentang kiat sukses studi lanjut ke PT (perguruan tinggi),
memberikan penjelasan bagaimana cara memilih perguruan tinggi dan prodi
yang sesuai dengan minat bakat siswa XII IPA 1 MAN 2 Surakarta.
3) Pemberian nasihat dan motivasi terhadap siswa XII IPA 1, supaya
menggugah semangatnya untuk menuju apa yang di cita-citakannya.
c. Evaluasi/Penilaian
Evaluasi atau Penilaian dimaksudkan untuk mengetahui dan tercapainya
seberapa jauh kompetensi yang diharapkan telah dimiliki siswa. Penilaian
bimbingan karir dilakukan pada setiap akhir pemberian layanan dengan
adanya feedback (umpan balik) dengan siswa. Secara umum
evaluasi/penilaian bertujuan untuk orientasi pada perubahan tingkah laku serta
perkembangan siswa dan untuk mengevaluasi apakah bimbingan karir sudah
tercapai atau belum dalam pelaksanaanya.
C. Analisis Hasil Penelitian
Bimbingan konsling di MAN 2 Surakarta merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki visi terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang
membahagiakan melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam pemberian
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dukungan perkembangan dan pengentasan masalah agar peserta didik
berkembang secara optimal, mandiri dan bahagia.
Setiap siswa memiliki kelebihan dan kekurangan kemudian dalam hal
ini lah BK mengambil perannya, yang dimana peran BK terhadap siswa yang
memunyai kekurangan maka kekurangan tersebut di minimalisir dengan
melalui pelayanan bimbingan yang sesuai dengan kurikulum sedangkan bagi
siswa yang memiliki kelebihan kemudian di bimbing dan dia arahkan kepada
hal yang lebih baik lagi. Guru BK memberikan layanan bimbingan pribadi,
sosial, karir dan belajar. Adapuan bimbingan pribadi meliputi keimanan dan
akahlakkul karimah suapaya seorang siswa yang telah menyelesaikan
studinya di MAN 2 Surakarta memiliki kepribadian yang bagus. Bimbingan
sosial berupa sosial bermasyarakat dan sosial dengan lingkungan rumah serta
sekolah. Bimbingan karir meliputi pekerjaan yang akan menjadi pilihannya
kelak setelah lulus dari MAN 2 Surakarta dalam hal ini BK memberikan
informasi terkait dengan dunia karir seputar pekerjaan dan dunia karir seputar
pendidikan. Bimbimngan belajar meliputi pemberian bimbingan belajar bagi
siswa yang memiliki kesulitan dalam belajar. (Wawancara Koordinator BK,
Ibu Zuit Kulsum, S.Pd pada 6 Desember 2018, pukul: 11.30 WIB).
Bimbingan karir di MAN 2 Surakarta berperan sangatlah penting, karena
memberikan bantuan atau layanan bagi peserta didik yang mengalami suatu
masalah di dalam karirnya. Guna memberikan wawasan serta bekal untuk
mempermudah kehidupannya dimasa yang akan datang, agar mereka tidak
tersesat pada pilihan karirnya setelah lulus dari MAN 2 Surakarta.
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Hal ini sesuai dengan dewa ketut sukardi (1987: 22) bahwa di dalam
dunia sekolah, bimbingan karir di pandang sebagai suatu proses
perkembangan yang berkesinambungan yang membantu terutama dalam hal
perencanaan karir, pembuatan keputusan, perkembangan
ketrampilan/keahlian, informasi karir, dan pemahaman diri.
Bimbingan karir di MAN 2 Surakarta diampu oleh 2 guru BK yang telah
menguasai dan memiliki ilmu tentang bimbingan karir dan mampu
memberikan layanan bimbingan karir kepada peserta didik khususnya untuk
kelas XII di MAN 2 Surakarta. Guru yang mengampu bimbingan konseling
yaitu : ibu Zuit Kulsum beliau yang memiliki pendidikan S1 sarjana
pendidikan di UNS dan Yang kedua ibu sartini beliau juga memiliki jenjang
pendidikan S1 sarjana pendidikan. Kedua guru BK ini dari akademik memang
sudah mempunyai bekal untuk pemberian bimbingan karir di MAN 2
Surakarta khususnya di kelas XII IPA 1.
Untuk menjadi guru BK di MAN 2 Surakarta harus mempunyai
syarat-syarat tertentu, yaitu harus paham betul tentang BK (bimbingan
konseling) materi-materi BK, dan juga pengetahuan yang luas supaya nanti
ketika berdiskusi dengan peserta didik mendapatkan pemecahan masalah.
(W.2.S1., 14/02/2019).
Peserta didik di MAN 2 Surakarta dari kelas X sampai XII berjumlah
lebih dari 600 peserta didik, sedangkan untuk membidangi bimbingan
konseling hanya berjumlah 4 orang dan itu di bagi 3 yaitu untuk kelas X,
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kelas XII, dan kelas XII. Untuk kapasitas 1 orang guru BK maksimal
menangani 150 siswa, dirasa kurang dalam melaksanakan program-program
bimbingan karir. Jumlah peserta didik tidak sebanding dengan guru BK, hal
ini dapat terlihat dengan masih adanya kelas yang belum mendapatkan
bimbingan karir dari guru BK. Maka perlu adanya penambahan sumber daya
manusia dalam bidang bimbingan karir agar terlaksananya bimbingan karir
dengan baik.
Berdasarkan temuan yang di dapatkan dilapangan, dalam pelaksanaan
bimbingan karir di MAN 2 Surakarta kususnya di XII IPA 1 langkah awal
yang di lakukan adalah Analisis peserta didik, Analisis peserta didik
dilakukan guru bk dengan berdasarkan dari instrumen yaitu pemberian DCM
(daftar cek masalah), DCM ini di buat oleh guru bk dengan masukan dari
berbagai pihak terkait yaitu dengan wali kelas dan kepala sekolah yang
berisikan tentang masalah-masalah karir yang di miliki peserta didik. DCM
ini bertujuan untuk menggali permasalah-permasalahan yang di alami peserta
didik, dengan adanya hal tersebut guru bk dapat menentukan penanganan apa
yang akan diberikan untuk peserta didik tersebut.
Bimbingan karir di XII IPA 1 MAN 2 Surakarta menggunakan berbagai
teknik, yaitu dengan pemberian ice breaking sebagai langkah awal untuk
memotivasi dan membangun semangat kembali peserta didik mengikuti
bimbingan karir yang akan diberikan oleh guru bk. Layanan informasi
merupakan wadah memberikan gambaran pada peserta didik tentang
menentukan pilihan yang tepat dalam melanjutkan studinya, media yang
107
digunakan dalam layanan informasi karir berupa, membuat event expo
kampus dan internet.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan bimbingan karir di MAN 2 Serakarta pada kelas XII
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu dengan penjabaran sebagai berikut:
Pertama, tahap persiapan. Tahap persiaan yang dilakukan oleh guru
BK adalah dengan cara terlebih dahulu menganalisis permasalahn siswa
terkait dengan karir yang kemudian di bauat sebuah daftar cek masalah
(DCM). Daftar cek masalah (DCM) disusun berdasarkan masukan dari
berbagai macam pihak diantarannya yaitu: wali kelas, guru bk, kepala
sekolah dan lain-lain untuk langkah awal pemberian bimbingan karir.
Kedua, adapun teknik bimbingan karir yang digunakan di MAN 2
Surakarta yaitu berupa layanan informasi dengan memberikan informasi
terkait kiat-kiat sukses studi lanjut ke perguruan tinggi. Selanjutnya adapun
metode yang digunakan berupa diskusi kelompok, pemberian ice breaking
Memberikan orienatsi karir setelah lulus dari MAN 2 Surakarta kemudian
pemberian nasihat dan motivasi terhadap peserta didik supaya menggugah
semangat unuk mencapai apa yang di cia-citakan.
Ketiga, tahapan evaluasi. Pada tahapan ini seorang guru BK
melakukan beberapa tahapan yaitu penilaian yang dilakukan terhadap
keseluruhan kegiatan, tindak lanjut dari hasil hasil penilaian yang dilakukan
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merupakan bahan untuk program tahun berikutnya dan pelaporan yang
terdiri dari laporan bulanan, laporan semester dan laporan tahunan kepada
kepala sekolah.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas, peneliti
menyimpulkan saran-saran berikut:
1. Bagi Jurusan BImbingan dan Konseling Islam
Pengadaan kajian bimbingan karir khususnya pada lembaga formal
seperti pada lembaga pendidikan, sehingga ketika di lapangan seorang
lulusan BK bisa memberikan bimbingan sesuai dengan ilmu yang telah di
dapatkan semasa menempuh pendidikan di bangku perkuliahan
2. Bagi Guru Bimbingan Konseling di MAN 2 Surakarta
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam melaksanakan bimbingan,
khusunya terkait dengan bimbingan karir yang dilaksanakakan di MAN 2
Surakarta.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
bagi para peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
dengan menggunkan berbagai macam metode yang lebih verifikatif lagi.
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